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Abstract: Nursing documentation is an important tool that can be used as an indicator of
nursing care. Quality documentation functions as a means of communication among
healthcare workers and as an evaluation tool for healthcare services, as well as an
indicator of hospital quality. Incomplete and inaccurate documentation will impact patient
safety and reduce the quality of service. The quality of documentation is influenced by
various factors, including workload and nurse motivation. The purpose of this study is to
determine the relationship between nurse workload and motivation with the quality of
nursing care documentation. The research design used a quantitative study with a
descriptive analytic method and a cross-sectional approach. The research location was
conducted at X Hospital with sampling using the "total sampling" technique involving the
entire population of nurses in the medical-surgical wards. The sample included 69 nurses
from the total population. The data collection tool for this research used a questionnaire.
The data in this study used the chi-square statistical test. The chi-square test results
obtained a p-value of 0.025, smaller than the p-value of 0.05, which means there is a
relationship between workload and the quality of nursing care documentation. The chi-
square test results obtained a Fisher's exact value of 0.016, which means there is a
relationship between nurse motivation and the quality of nursing care documentation. The
suggestion of this study is expected to serve as an evaluation material for hospital
management in improving the quality of nursing documentation.
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Abstrak: Dokumentasi keperawatan merupakan suatu alat yang berperan penting yang
dapat digunakan sebagai indikator sebuah asuhan keperawatan. Dokumentasi yang
berkualitas berfungsi sebagai sarana komunikasi antar tenaga kesehatan dan alat evaluasi
pelayanan kesehatan serta juga indikator mutu rumah sakit. Ketidaklengkapan dan
ketidaktepatan dokumentasi akan berdampak pada keselamatan pasien dan menurunkan
mutu pelayanan. Kualitas dokumentasi di pengaruhi oleh berbagai faktor antara lain beban
kerja dan motivasi perawat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui beban kerja dan
motivasi perawat dengan kualitas dokumentasi asuhan keperawatan. Adapun desain
penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif analitik pada
pendekatan cross sectional. Lokasi penelitian dilakukan di Rumah Sakit X, teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik “Total sampling” dengan jumlah populasi
seluruh perawat di ruangan medical bedah. Sampel 69 dari seluruh perawat, alat
pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner. Data pada penelitan ini
menggunakan uji statistik chi square. Hasil uji chi square didapatkan p-value 0,025 lebih
kecil dari nilai p-value 0,05 artinya ada hubungan antara beban kerja dengan kualitas
dokumentasi asuhan keperawatan. Hasil uji chi-square didapatkannya fisher exact 0,016
yang berarti ada hubungan motivasi perawat dengan kualitas dokumentasi asuhan
keperawatan. Saran penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi pihak
manajemen rumah sakit dalam meningkatkan mutu dokumentasi keperawatan

Kata Kunci: Beban Kerja, Motivasi Perawat, Kualitas Dokumentasi, Asuhan

Keperawatan.
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A. Pendahuluan

Kualitas dokumentasi asuhan keperawatan hingga saat ini masih menjadi perhatian
dunia dalam peningkatan kualitas pelayanan kesehatan termasuk dalam dunia pelayanan
keperawatan (Mariyanil & Sapeni, 2023). Salah satu aspek yang menunjukkan seorang
perawat profesionalisme adalah dengan menekankan sikap, perilaku, dan kualitas dalam
pendokumentasian asuhan keperawatan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab di
bidang kesehatan (Sari & Miko, 2021).

Secara global kualitas dokumentasi masih rendah di seluruh dunia, penelitian
terdahulu dalam judulnya the relationship between nurse motivation and the quality of
nursing documentation in the medical surgical nursing service unit of privation hospital x
bekasi city menunjukkan bahwa kualitas dokumentasi keperawatan kurang dari 80% antara
lain 72,41% di Brazil, dan 75,2% di Norwegia, (71,95%) di Swedia (De Oliveira & Peres,
2021). Menurut data yang dirilis Numbeo pada tahun 2021 terdapat beberapa di asia
tenggara yang kualitas dokumentasinya masih dikatakan rendah dengan persentase
Fhilipina (63,26%) Thailand 74,51% dan Singapura 71,01% (Rizaty,2021). Sementara itu
di Indonesia pada tahun 2019 sendiri mayoritas perawat nya memenuhi dokumentasi
keperawatan sebesar 78,9% kurang dari target 90% (Mariyanil & Sapeni, 2023).

Adapun faktor yang mempengaruhi kinerja seorang perawat itu sendiri dijelaskan
dalam tiga faktor yaitu faktor individu, faktor organisasi, dan faktor psikologi. Faktor
organisasinya yaitu beban kerja, beban kerja perawat adalah dimana kondisi seluruh
tindakan keperawatan dilakukan oleh perawat dan ini dipengaruhi oleh tingkat
ketergantungan dan jumlah pasien, semakin banyak pasien maka tindakan yang didapatkan
semakin banyak sehingga prosedur dalam melakukan tindakan keperawatan juga semakin
berat, hal ini mempengaruhi hasil kinerja mereka sendiri salah satunya adalah kualitas
dokumentasi yang di hasilkan (Linda, 2019).

Sementara itu menurut penelitian Ananta & Dirdjo, (2024) dalam judul nya “The
Relationship Between Workload and Nurse Performance in Hospitals” ada beberapa faktor
yang mempengaruhi kinerja tenaga kesehatan diantara dengan latar belakang nya yang
tidak sesuai dengan pekerjaan, motivasi yang rendah, reward yang diberikan instansi yang
tidak sesuai, komitmen karyawan yang rendah, kurangnya kedisiplinan karyawan,
karyawan yang merasa kurang terlibat, dengan pekerjaannya dan beban kerja yang tinggi.
Beban kerja fisik perawat meliputi mengangkat pasien, memandikan pasien, membantu
pasien ke kamar mandi, mendorong peralatan pasien, merapikan tempat tidur pasien, dan
mendorong tandu pasien. Sedangkan lain dari pada itu beban kerja mental yang dirasakan
perawat meliputi bekerja shift atau bergantian, mempersiapkan spiritual pasien dan
keluarga, terutama bagi mereka yang akan melakukan operasi atau dalam situasi keritis,
bekerja dengan keterampilan khusus dan harus menjalin komunikasi dengan pasien (Yudi
etal., 2019).

Beban kerja mental yang dialami perawat juga terdapat di berbagai jenis pasien
dimana seorang pasien mengalami dibawah tekanan sehingga dalam pengambilan
keputusan yang cepat dan tepat serta dalam mengambil tindakan terhadap pasien, serta
harus menghadapi keluarga pasien yang panik dalam situasi dan membuat beban kerja
perawat semakin tegang serta mental dan tidak mampu mengatasi kesulitan sendiri, hal ini
tidak mudah untuk mempertimbangkan kinerja perawat (Kasmarni, 2020).

Faktor psikologi perawat salah satunya adalah motivasi yang merupakan interaksi
seseorang perawat dengan situasi tertentu yang dihadapinya dan memberikan dorongan
penggerak baik disadari maupun tidak disadari (susana, 2019). Motivasi perawat adalah
suatu dorongan individu dari luar agar mempunyai semangat yang kuat dalam bekerja
untuk mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilan demi
mewujudkan kinerja perawat yang lebih baik (Melissa et al., 2020). Sementara itu motivasi
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kerja merupakan salah satu faktor yang mendorong perawat untuk melaksanakan tugas
dengan baik, perawat memiliki motivasi tinggi akan lebih bersemangat, teliti, dan
berkomitmen dalam melaksanakan asuhan keperawatan termasuk dalam pencatatan,
dokumentasinya (Handayani, 2020). Motivasi perawat dalam pendokumentasian di
pengaruhi oleh beberapa faktor lain diantaranya prestasi perawat, tanggung jawab, ketidak
puasan terhadap gaji atau upah, kondisi kerja, kebijakan instansi tempat kerja, hubungan
pribadi serta kualitas supervise, dan beban kerja (leni putri & Raden, 2025).

Dampak yang selalu terjadi kepada perawat ketika bekerja akan berpengaruh pada
kesehatan fisiologis dan psikologis perawat sehingga dalam memberikan pelayanan dalam
asuhan keperawatan menjadi beban mental dan fisik serta beban kinerja yang berpengaruh
signifikan terhadap kelelahan dan stress dalam bekerja (Efendy & Hutahaean, 2022).
Kualitas dokumentasi asuhan keperawatan menjadi indikator dalam suatu mutu pelayanan
di rumah sakit. Dokumentasi yang tidak berkualitas akan menghambat proses komunikasi
antar tim kesehatan, tetapi juga lebih berisiko menurunkan keselamatan pasien dan
membuka potensi masalah hukum bagi tenaga kesehatan (Nursalam, 2020). Tindakan
dalam suatu keperawatan yang di dokumentasikan dapat menyebabkan dampak negatif
kepada perawatan kesehatan pasien maka dokumentasi disebut tidak berkualitas (sholihin
& tintin et al, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan pada penelitian Mariyani
tahun (2025) dengan judul penelitian nya “Hubungan Motivasi Perawat dalam Kualitas
Dokumentasi Keperawatan di Unit Pelayanan Keperawatan Medikal Bedah RS Swasta X
Kota Bekasi The Relationship Between Nurse Motivation and the Quality of Nursing
Documentation in the Medical Surgical Nursing Service” Menjelaskan bahwa motivasi
kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas pendokumnetasian asuhan
keperawatan, dalam Hal itu bisa dijelaskan bahwa kesalahan dalam mendokumentasi
asuhan keperawatan juga berkaitan dengan patient safety, seperti terjadinya kesalahan
pemberian obat (25,1%) (Elda Mariyani, 2023).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 4 kepala ruangan di
Rumah Sakit X Kota Pekanbaru dengan metode wawancara mengatakan rumah sakit sudah
menerapkan dokumentasi pencatatan yang terintegrasi, namun terdapat tenaga kesehatan
kurang termotivasi untuk melakukan dokumentasi keperawatan, karena pada shif siang
tenaga kesehatan ketika selesai melakukan perawatan kepada pasien mereka terkadang
tidak langsung melakukan pendokumentasi sehingga mengerjakannya membutuhkan
cukup waktu, adapun pada shif malam perawat mengerjakan dokumentasi keperawatan
ketika waktu mereka sudah sedikit luang. Sedangkan beberapa pada shif pagi perawat
didapatkan dengan beban kerja tinggi sehingga membuat tingkat stress dan kelelahan
perawat semakin tinggi dan kesulitas untuk berkonsentrasi dalam melakukan asuhan
keperawatan. Hal ini karena kurangnya tenaga kesehatan yang berpendidikan jenjang
profesi sehingga harus melakukan tindakan harus berdasarkan kinerja yang sudah
ditentukan.

Rumah Sakit X di Pekanbaru pada system SBAR elektronik memuat data dalam
bentuk riwayat pasien yang terdokumentasi dengan system informasi manajemen rumah
sakit (SIRMS) yang meliputi diagnose medis, riwayat penyakit sekarang dan terdahulu,
hasil pemeriksaan laboratorium dan data penunjang, serta terapi medis dan keperawatan
yang sudah diberikan kepada pasien. Untuk data laporan praktik perawat mencatat
informasi latar belakang pasien yang sudah relevan dengan kondisi terkini. Data tersebut
lalu diinput berdasarkan elektronik melalui SIMRS di RS X, sehingga data dapat diakses
oleh tenaga kesehatan lain sebagai dasar dalam pengambilan keputusan klinis dan
kesinamungan pelayanan.

Peneliti juga melakukan wawancara pada 12 perawat dari total 69 orang perawat
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yang akan di teliti di 4 ruangan, yang terdiri dari 3 orang perawat dari setiap ruangan yang
telah diwawancarai di Rumah Sakit X Kota Pekanbaru adapun didapatkan 6 dari 12 perawat
mengemukakan bahwa pernah mengikuti pelatihan tentang dokumentasi asuhan
keperawatan, 3 dari 12 perawat mengemukakan belum lengkap melakukan dokumentasi
asuhan keperawatan dengan kualitas yang rendah di karenakan motivasi yang rendah dan
beban kerja yang tinggi. 3 dari 12 perawat memiliki beban kinerja yang tinggi sehingga
membuat konsentrasi perawat dalam melakukan asuhan keperawatan juga terbatas.
Fenomena yang terjadi berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut menunjukkan masalah
dokumentasi asuhan keperawatan masih dengan kualitas yang rendah dan perlu adanya
penelitian lebih lanjut terutama dalam peningkatan motivasi kerja perawat. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Hubungan Beban Kerja
dan Motivasi Perawat dengan Kualitas Dokumentasi Asuhan Keperawatan di RS X Kota
Pekanbaru” agar dapat menjadi dasar upaya peningkatan mutu pelayanan keperawatan di
rumah sakit.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain penelitian
deskriptif korelasional. Variabel pada penelitian ini meliputi variabel kualitas dokumentasi
asuhan keperawatan, beban kerja dan motivasi perawat. Populasi kasus dalam penelitian
ini seluruh perawat di 4 ruangan rawat inap medical RS X Kota Pekanbaru yaitu berjumlah
69 orang perawat. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu total sampling dimana
seluruh populasi dijadikan sampel penelitian yang berjumlah 69 orang perawat.

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi frekuensi beban kerja perawat

No Kategori beban kerja Frekuensi Persentase (%)
1. Beban kerja ringan 5 7,2%
2. Beban kerja sedang 25 36,2%
3. Beban kerja berat 39 56,5%
Total 69,0 100,0

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas beban kerja perawat berada pada kategori
beban kerja berat yaitu sebanyak 39 orang (56,5%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi motivasi perawat
No Kategori motivasi perawat  Frekuensi  Persentase (%)

1. Buruk 37 53,6
2. Baik 32 46,4
Total 69,0 100,0

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas perawat mendapatkan motivasi buruk
sebanyak 37 orang perawat (53,6%).

Tabel 3 Distribusi frekuensi kualitas dokumentasi asuhan keperawatan

No Kategori kualitas dokumentasi Frekuensi Persentase (%)
1. Dokumentasi asuhan keperawatan tidak 39 56,5%
berkualitas
2. Dokumentasi asuhan keperawatan berkualitas 30 43,5%
Total 69,0 100,0

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas perawat melakukan dokumentasi asuhan
keperawatan tidak berkualitas sebanyak 39 orang perawat (56,5%).
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Hasil Analisa Bivariat
Tabel 4 Hubungan Beban Kerja dengan kualitas dokumentasi asuhan keperawatan

Kualitas Dokumentasi Beban kerja perawat Total value
asuhan keperawatan Ringan Sedang Berat P
Dokumentasi ‘ asuhan 12 26 39

keperawatan tidak berkualitas 0.025
Dokumentasi asuhan 4 13 13 30

keperawatan berkualitas
Total 5 25 39 69

Berdasar pada tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas perawat yang memiliki beban kerja
berat yaitu sebanyak 26 dengan dokumentasi tidak berkualitas yaitu sebanyak 39 orang,
perawat yang memiliki beban kerja sedang yaitu sebanyak 13 dengan dokumentasi
berkualitas yaitu sebanyak 30 orang. Hasil statistic uji chi-square didapatkannya uji
spearman nilai p-value 0,025 sehingga nilai p < 0,05. Berdasarkan uji statistik yang dapat
disimpulkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara beban kerja perawat dengan
kualitas dokumentasi asuhan keperawatan artinya bahwa perawat memiliki beban kerja
yang berat dengan kualitas dokumentasi yang rendah terhadap asuhan keperawatan.

Hasil penelitian yang didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Abdulkadir, 2024) dengan judul “Hubungan beban kerja perawat dengan
pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang rawat inap” didapatkan hasil dari
penelitian tersebut dengan p-value 0,01 maka dapat disimpulkan bahwa sejalan dengan
yang dilakukan oleh peneliti. Beban kerja yang relative rasa sangat cukup berat oleh
perawat dan secara tidak langsung akan berdampak pada tingkat kemampuan yang akan
mempengaruhi asuhan keperawatannya.

Berdasarkan teori Job Demands (2023) beban kerja merupakan suatu tuntutan
dalam bekerja yang dimana banyak menguras energi fisik dan mental apabila tidak
diimbangi dengan sumber daya yang memadai. Dalam suatu konteks pelayanan
keperawatan, tingginya jumlah pasien serta tanggung jawab dokumentasi dapat
meningkatkan tekanan kerja sehingga berdampak pada kualitas dokumentasi asuhan
keperawatan. selain itu teori stress menjelaskan bahwa tuntutan kerja berlebihan akan
mengalami stress yang dapat menurunkan konsentrasi dan ketelitian dalamm bekerja. Hal
ini dapat menjelaskan mengapa beban kerja tinggi berpontensi menurunkan dokumentasi.
Pengaruh hal tersebut dapat terjadi jika motivasi perawat menurun, pendidikan yang kurang
dan masa kerja yang sedikit, sehingga membuat kualitas dokumentasi menjadi buruk. Jika
perawat memiliki banyak beban tugas, mereka akan merasakan lelah secara fisik dan
mental kondisi ini bisa membuat perawat menjadi kurang fokus dan kurang teliti saat
mencatat asuhan keperawatan, sehingga dokumentasi yang dihasilkan bisa tidak lengkap
atau tidak akurat. Selain itu menurut Ilyas (2012) menjelaskan bahwa beban kerja adalah
jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu, jika pekerjaan yang
dilakukan terlalu banyak dan melebihi batas kemampuan perawat dalam bekerja, maka
kualitas pekerjaan bisa menurun, hal ini termasuk dalam hal pendokumentasian. Hal
tersebut juga didukung oleh data yang didapatkan saat penelitian yaitu 0,025 yang artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan kualitas dokumentasi asuhan
keperawatan. hal ini didapatkan juga perawat dengan beban kerja berat yaitu sebanyak 39
orang perawat sehingga hal ini berhubungan dengan kualitas dokumentasi.
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Tabel 5 Hubungan motivasi perawat dengan kualitas dokumentasi asuhan

keperawatan
Motivasi Kualitas Dokumentasi asuhan keperawatan
perawat Dokumentasi aguhan Dokumentasi  asuhan Total P-value
keperawatan tidak .
. keperawatan berkualitas
berkualitas

Baik 13 19 32
Buruk 26 11 37
Total 39 30 69 0,016

Pada tabel 5 menunjukkan bahwa mayoritas perawat yang mendapatkan motivasi buruk
yaitu sebanyak 26 dengan dokumentasi asuhan keperawatan yang tidak berkualitas yaitu
sebanyak 39. Sedangkan perawat yang mendapatkan motivasi baik yaitu sebanyak 13
dengan dokumentasi yang berkualitas yaitu sebanyak 30. Perawat yang melakukan
dokumentasi yang berkualitas yaitu sebanyak 19 dengan motivasi baik sebanyak 32 orang,
sedangkan dokumentasi asuhan keperawatan yang tidak berkualitas yaitu sebanyak 11
orang dengan motivasi buruk yaitu sebanyak 37 orang. Berdasarkan uji chi-square
didapatkannya uji fisher exact 0,016 < 0,05 yang berarti adanya hubungan yang signifikan
antara motivasi perawat dengan kualitas dokumentasi asuhan keperawatan artinya bahwa
perawat dalam melaksakan asuhan keperawatan berpengaruh besar terhadap motivasi
dalam melaksanakan asuhan keperawatan.

Hasil penelitian yang didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Mariyanil & Sapeni (2023) dengan judul” Hubungan Motivasi Perawat dalam Kualitas
Dokumentasi Keperawatan di Unit Pelayanan Keperawatan Medikal Bedah RS Swasta X
Kota Bekasi” hasil uji statistik didapatkan hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa p-
value yang didapatkan 0,037 < 0,05 maka dapat disimpulkan penelitian ini sejalan yang
dilakukan oleh peneliti. Motivasi yang baik dapat meningkatkan persentase dalam kualitas
dokumentasi asuhan keperawatan. dukunga dan motivasi yang tinggi dapat meningkatkan
perasaan psikologis dan perasaan seorang perawat. Perawat harus beruhasa memahami
pentingnya akan kualitas asuhan keperawatan.

Berdasarkan toeri maslow menjelaskan bahwa motivasi seseorang dipengaruhi oleh
lima tingkat kebutuhan yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan sosial, kebutuhan keamanan,
kebutuhan penghargaan. Perawat yang kebutuhannya terpenuhi akan termotivasi dalam
bekerja sehingga kulitas dalam dokumentasi asuhan keperawatn pun berjalan dengan baik.
Perawat dengan motivasi tinggi akan cenderung bertanggung jawab atas kinerjanya.
Motivasi intrinsik berperan besar dalam meningkatkan kualitas mutu kerja seorang perawat
(Lutfy et al., 2019).

Selain itu juga menurut Igbal (2021) motivasi merupakan sesuatu yang bisa
mendorong perawat dalam bekerja secara optimal, termasuk dalam melakukan
pendokumentasian. Perawat memiliki motivasi rendah akan cenderung menghasilkan
dokumentasi yang tidak lengkap atau kurang sesuai standar. Penelitian lain menyatakan
bahwa rendahnya motivasi dapat menyebabkan menurunnya kualitas pelayanan
keperawatan, termasuk dalam pendokumentasian. Perawat dengan motivasi yang kurang
tidak akan maksimal dalam mencatat tindakan keperawatan sehingga dokumentasi bisa
menjadi tidak akurat dan kurang lengkap. Motivasi sangat berperan penting sebagai
penopang yang akan mempengaruhi kinerja perawat. Jika motivasi yang didapatkan oleh
perawat tidak baik atau buruk, hal ini akan mendapatkan timbal balik yang kurang seperti
kurangnya dukungan, penghargaan atau lingkungan kerja yang kurang baik, maka perawat
akan cenderung tidak disiplin dalam mendokumentasikan asuhan keperawatan. Hal
tersebut juga didukung oleh data yang didapatkan saat penelitian dimana masih terdapat
perawat dengan motivasi buruk sebanyak 37 perawat sehingga hal ini berhubungan dengan
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kualitas dokumentasi.

D. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan Ada hubungan antara beban kerja dan
motivasi perawat dengan kualitas dokumentasi asuhan keperawatan di RS X Kota
Pekanbaru
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